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Kemendag Menggandeng Facebook Berdayakan UMKM
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NERACA

Jakarta - Menteri Perdagangan Agus y Dbaik kolat
Kementerian Perdagangan (Kemendag) dan Facebook melalui kampanye virtual
#TumbuhdiFacebook untuk membantu para pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) lokal bertahan di tengah pandemi.

Melalui program yang berlangsung pada Oktober 2020—Januari 2021 ini,
Kemendag dan Facebook akan menyelenggarakan berbagai kegiatan edukasi,
diskusi, hingga festival belanja. BERITA TERKAIT

“Melalui kolaborasi ini, para pelaku UMKM lokal diharapkan akan memiliki AL MeTW VAl COvI 15 HATE|

keahlian dan wawasan baru untuk bertahan, bertumbuh, bahkan menjangkau
pangsa pasar yang lebih luas dengan bantuan platform daring seperti Facebook,

Dipermudah

Dubai Expo 2020 Ajang Mendorong Ekspor

Instagram, dan WhatsApp,” ujar Agus. Yol
RUU Cipta Kerja Merlindungi UMKM dan

Agus berharap rangkaian kegiatan dalam kerja sama ini tidak hanya bermanfaat A

untuk melengkapi para UMKM dengan ilmu-ilmu dan tips-tips praktis, tapi
sekaligus dapat memberikan ide-ide segar. “Dengan begitu, pelaku UMKM dapat
meningkatkan produktivitas dan penjualan mereka melalui aplikasi digital dari

Dorong Digitalisasi Transaksi Pasar Rakyat,
Kemendag Menggandeng OVO

Facebook,” harap Agus. Mermbangun Optimisme Kala Pandemi
Kolaborasi ini, lanjut Agus, merupakan bentuk konkret pentingnya kerja sama
N

Buatan Indonesia’ dan ketahanan UMKM lokal, serta mendorong pergerakan

roda perekonomian tanah air.

Sebagai langkah awal kolaborasi dag dan Facebook

pelatihan virtual Akademi Instagram untuk membantu para pelaku UMKM di
seluruh Tndonesia memaksimalkan penggunaan platform digital dalam

mengembangkan usaha mereka.

itu, Syailend ikan, UMKM berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Namun, saat ini mereka tengah

menghadapi tantangan luar biasa.

“Pandemi Covid-10 menuntut mereka beradaptasi dan bertransformasi ke arah
digital. Untuk tu, seluruh rangkaian kegiatan dalam kolaborasi ini diharapkan
dapat menginspirasi dan membantu lebih banyak UMKM untuk menerapkan
pendekatan digitalisasi dalam upaya tumbuh kembang usaha mereka,” jelas
Syailendra.

Sementara itu, Ruben menyampaikan, di tengah situasi pandemi, Facebook
‘memahami bahwa beralih ke platform daring merupakan sebuah keniscayaan
bagi para pelaku UMKM.

“Di sisi lain, kami juga menyadari bahwa adopsi digital bukan hal yang mudah
untuk diterapkan karena masih banyak kelompok masyarakat yang belum dapat
‘memaksimalkan penggunaan layanan digital. Untuk itu, kami senang sekali dapat
berkolaborasi dengan Kemendag dalam meluncurkan serangkaian kegiatan yang
bisa t i digital UMKM Indonesia,” terang Ruben.

Dalam program kolaborasi yang berlangsung pada periode Oktober 2020—
Janvuari 2021 ini, akan dilaksanakan 10 kegiatan yang melibatkan pelaku UMKM,
perwakilan perdagangan, dan pegawai Kemendag.
Adapun beberapa rangkaian kegiatan tersebut meliputi dua sesi pelatihan virtual
Optimalisasi Sosial Media untuk pegawai Kemendag, Indonesian Trade
Promotion Center (ITPC), dan Atase Perdagangan. Kemudian, kelas pelatihan
dasar bagi UMKM lokal untuk go digital di masa adaptasi kebiasaan baru dengan
Facebook dan dalam berbisnis.

Disisi lain, untuk mendorong dan memulihkan sektor UMKM yang terkena
dampak pandemi Covid-19 maka

pemerintah terus mempercepat penyaluran dan memperluas sasaran UMKM
yang mendapat bantuan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Adapun
realisasi penyaluran sejumlah program PEN sektor UMKM mengalami kemajuan

dengan capaian lebih dari 70%.

Program PEN Kan strategi pemerintah untuk keb.

dan daya tahan UMKM, termasuk koperasi, dari dampak pandemi Covid-19.
Empat program PEN yang dilaksanakan KemenkopUKM adalah Banpres
Produktif Usaha Mikro, Subsidi KUR, Pembiayaan Investasi kepada Koperasi
melalui LPDB, dan Subsidi Non KUR.

Realisasi penyaluran Bantuan Pressiden (Banpres) periode Agustus—September
telah mencapai 72,46% dengan nilai Rp15,93 triliun. Jumlah pelaku usaha mikro
yang mendapat bantuan sebanyak 6,63 juta orang, dengan nilai bantuan Rp2,4

juta/pelaku usaha.
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“Sasaran penyaluran tahap awal adalah 9,1 juta orang, Kami telah mengirimkan

surat mengusulkan perluasan sasaran penerima menjadi 12 juta pelaku usaha

mikro. Surat usulan sedang ditelaah oleh Kementerian Keuangan,” tutur Menteri Add a comment

Koperasi dan UKM Teten Masduki.
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